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				Halaman ini tervalidasi

c. Makin heteroginnya warga komunitas yang selanjutnya mempunyai implikasi makin kompleknya pola-pola hubungan sosial dan kompleksnya kepribadian kelompok.


SISTEM PELAPISAN SOSIAL KOMUNITAS KECIL.



Berkembangnya masyarakat dan kebudayaan Bali ke arah tradisi modem dan meluasnya lingkup intengrasi masyarakat Bali ke tingkat regional, nasional dan internasional telah membawa masyarakat Bali ke dalam suatu proses perkembangan yang cukup pesat. Suatu implikasi dari perkembangan seperti itu adalah makin kompleksnya defrensiasi dan stratifikasi sosial di kalangan warga masyarakat desa, sebagai akibat dari berkembangnya sejumlah kedudukan-kedudukan sosial yang baru disamping tetap bertahannya kedudukan-kedudukan sosial yang telah melembaga menurut adat. Baik kedudukan-kedudukan yang baru maupun yang lama kini memperoleh cara penilaian tertentu sesuai dengan dinamika masyarakat yang bersangkutan. Keadaan seperti inilah mewujudkan perubahan-perubahan dalam sistem pelapisan sosial komunitas kecil dimana pada masa lalu indikator keaslian dan senioritas (untuk desa-desa Bali Aga) serta indikator kekuasaan dan kewangsaan (untuk desa-desa Bali dataran) merupakan indikator terpenting.


Kalau diindentifikasi, faktor-faktor terpenting yang menyebabkan terjadinya perubahan dalam sistem pelapisan sosial, seperti juga telah disinggung dalam bab IV, adalah :


1. Faktor pendidikan.

Kemajuan pendidikan,disatu pihak menyebabkan majunya pengetahuan manusia termasuk pengetahuan daJam menanggapi lingkungan sosialnya secara makin logis dan rasional dan di pihak lain muncul pula sebagai produk pendidikan itu sejumlah orang dengan keahlian dan kedudukan tertentu dalam masyarakat. Hal ini menimbulkan dasar baru bagi penilaian dalam membedakan jenjang tinggi rendahnya kedudukan seseorang


dalam masyarakat.


2. Faktor ekonomi.



Perkembangan ekonomi juga menyebabkan terjadinya pergeseran kedudukan orang-orang dalam masyarakat, baik secara horisontal maupun vertikal. Perkembangan yang pesat da1am bidang ekonomi mempunyai implikasi, bahwa faktor kekayaan makin kentara sebagai suatu dasar dalam membedakan jenjang tinggi rendahnya kedudukan orang-orang da1am masyarakat yang bersangkutan.
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